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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Proses pembelajaran, suasana belajar dan 
penyampaian seorang pendidik mempengaruhi minat belajar peserta didik. 
Minat belajar dapat dilihat dari perubahan lingkungan khususnya 
lingkungan di sekolah. Minat yang dapat menunjang belajar adalah 
suasana di kelas yang didorong oleh guru yang mengajar dan minat kepada 
bahan atau mata pelajaran, apabila siswa tidak berminat kepada bahan atau 
mata pelajaran juga kepada gurunya, maka siswa tidak akan mau belajar 
sehingga hal tersebut dapat memicu rendahnya minat belajar siswa [1]. 
 Minat terhadap mata pelajaran di sekolah yakni diantaranya adalah 
mata pelajaran TIK, yang merupakan mata pelajaran untuk mendukung 
perkembangan iptek yaitu teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Di 
SMA mata pelajaran ini mencakup penguasaan ketrampilan komputer, 
prinsip kerja berbagai jenis peralatan komunikasi dan cara memperoleh, 
mengolah dan mengkomunikasikan informasi[2].  
Mata pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas, diajarkan di kelas 
XI(11) dan XII(12), setiap minggunya 2 jam pelajaran dan setiap jamnya 
adalah 45 menit. Antusiasme siswa terhadap mata pelajaran TIK terkesan 
kurang menarik minat belajar mereka. Hal itu terlihat dari kegiatan 
pembelajaran, dimana guru hanya menjelaskan materi saja tanpa 
memperhatikan siswa-siswi yang mengikuti pembelajaran sehingga 
membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik terhadap pelajaran TIK. 
Selain itu pelajaran TIK dianggap membosankan, karena hanya 
menjelaskan materi tentang Microsoft office yang sudah mereka dapatkan 
di bangku Sekolah Dasar. 
Mata pelajaran Teknologi Infromasi dan Komunikasi itu sendiri 
berfungsi untuk meningkatkan ketrampilan, pengetahuan, dan pemahaman 
teknologi secara modern, seharusnya siswa memiliki minat belajar yang 
tinggi terhadap mata pelajaran TIK. Minat belajar mereka terhadap mata 
pelajaran ini sebaiknya ditunjukkan melalui antusiasme siswa selama 
pelajaran TIK berlangsung ataupun prestasi yang didapatkan dalam 
pelajaran ini. Namun dari hasil pengamatan penulis saat mengajar 
menunjukkan adanya permasalahan yang dialami siswa, yaitu minat 
belajar siswa pada mata pelajaran TIK rendah. Hal inilah yang 
menyebabkan banyak siswa tidak memperhatikan proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
 Secara khusus masalah tersebut terjadi pada mata pelajaran TIK di 
SMA N 1 Bergas, dilihat dari aspek pengajar yang kurang memberikan 
inovasi dalam proses pembelajaran dan materi yang diajarkan dianggap 
kurang menarik oleh siswa. Akibatnya, minat siswa untuk belajar 
tergolong rendah, karena pemahaman mereka bahwa nilai itu lebih penting 
dari ilmu, karena masuk perguruan tinggi yang pertama dilihat adalah 
nilai. Selain itu, kegiatan pembelajaran kurang aktif di kelas, sehingga 
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siswa lebih memilih untuk bermain game dan berbicara sama teman 
daripada memperhatikan pembelajaran.  
Batasan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah Bramanti Syarif 
dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar 
siswa pada mata diklat konstruksi beton program keahlian teknik gambar 
bangunan di SMK Negeri 6 Malang / Bramanti Syarif Hidayatullah”. [3] 
Menggunakan metode penelitian kualitatif dan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) minat belajar siswa berada kriteria cenderung 
rendah, (2) faktor lingkungan sosial, faktor cita-cita, faktor kesiapan, 
faktor bakat, dan faktor penunjang pendidikan menjadi penyebab 
rendahnya minat belajar, (3) faktor yang paling dominan penyebab 
rendahnya minat belajar adalah faktor cita-cita kemudian disusul faktor 
bakat, faktor penunjang pendidikan, faktor lingkungan sosial, dan yang 
terakhir adalah faktor kesiapan. 
 Penelitian yang dilakukan Feni Amali dengan judul “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ips Di Kelas V Sdn 4 Telaga Kabupaten Gorontalo”. [4] 
Menggunakan metode kualitatif dan hasil menunjukan faktor-faktor yang 
menyebabkan rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 
kelas V yaitu faktor intern (dari dalam diri siswa) maupun faktor ekstern 
(dari luar diri siswa), faktor lingkungan, orang tua, dan motivasi, kondisi 
siswa, bahkan kondisi guru pun berpengaruh. Faktor dari dalam diri siswa 
merupakan kesadaran dalam diri anak bahwa belajar saat ini adalah 
kepentingan dirinya pada masa mendatang. Kondisi siswa yang 
diantaranya kesehatan, interaksi dengan guru, dan lain sebagainya. Faktor 
dari luar adalah kurangnya perhatian dan motivasi dari orang tua untuk 
mendorong anaknya dalam belajar. Orang tua menyerahkan sepenuhnya 
pendidikan pada guru dan orang tua sibuk dengan mencari nafkah. Kondisi 
lingkungan yang tidak baik dalam kelas yang ribut membuat siswa 
kesulitan memahami penjelasan guru. 
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang 
terdahulu dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal dari siswa sendiri yang melibuti beberapa aspek 
mulai dari aspek kognitif, sosioemosional bahkan juga aspek keluarga 
yang menjadi penghambat atau faktor siswa dalam memperoleh minat 
belajar yang baik. 
Penelitian sekarang hampir sama dengan penelitian terdahulu 
namun penelitian yang sekarang lebih menekankan pada faktor-faktor 
yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dengan menggunakan metode 
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penelitian kualitatif dan hasil penelitian menunjukkan bahwa: minat 
belajar siswa dominan dipengaruhi oleh faktor guru yang meliputi, cara 
atau gaya mengajar guru dalam menyampaikan materi pelajaran TIK 
sehingga hal tersebut mempengaruhi minat belajar dan suasana proses 
belajar mengajar dikelas. 
 
 Minat belajar membentuk sikap akademik tertentu yang bersifat 
sangat pribadi pada setiap siswa. Oleh karena itu, minat belajar harus 
ditumbuhkan sendiri oleh masing-masing siswa. Pihak lainnya hanya 
memperkuat dan menumbuhkan minat atau untuk memelihara minat yang 
telah dimiliki seseorang [5]. 
Dalam pengertian sederhana, minat merupakan sesuatu keinginan 
tanpa keterpaksaan. Hal ini tumbuh dari dalam seseorang secara tidak 
langsung. Dalam minat belajar seorang siswa memiliki faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar yang berbeda-beda [6], yaitu:  
Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
yang meliputi dua aspek, yaitu: pertama, aspek fisiologis yang 
berhubungan dengan kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang 
menandai tingkat kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas siswa dalam pembelajaran. Kedua, aspek 
psikologis yang merupakan aspek dari dalam diri siswa yang terdiri dari 
intelegensi, bakat, sikap, minat, dan motivasi siswa [6]. 
 Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu: Lingkungan social dan 
Lingkungan Nonsosial.  Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, 
masyarakat dan teman sekelas. Lingkungan Nonsosial merupakan faktor 
lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor 
materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal, dan alat-
alat belajar [6]. 
Faktor Pendekatan Belajar, merupakan segala cara atau strategi 
yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 
mempelajari materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat 
langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan 
masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu [6]. 
3. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Peneliti memaparkan, menjelaskan, serta 
menggambarkan data yang telah diperoleh, yang didasarkan pada 
kenyataan dan fakta-fakta yang tampak pada obyek. Penelitian dilakukan 
padas obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran 
peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Dalam 
pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 
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penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis dinamika hubungan 
antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Data 
yang sudah diperoleh kemudian dideskripsikan agar mudah dalam 
memahaminya.[7] 
 Situasi sosial dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Bergas. 
Namun karena jumlah terlalu banyak, sehingga perlu diambil sampel 
penelitian, peneliti secara sengaja dengan terlebih dahulu menentukan 
kriteria-kriteria informan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu [8]. Responden dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 2 dan XI IPS 3. Pemilihan 
sampel dilakukan atas pertimbangan bahwa kelas XII sudah 3 tahun 
sekolah di SMA N 1 Bergas dan kelas X juga tidak mendapatkan pelajaran 
TIK. 
Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 
kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
dengan kuesioner yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya [9]. Kuesioner 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK.  
Analisis data deskriptif dilakukan dengan cara memilih kemudian 
mengelompokkan data yang ada, merangkum kemudian menyajikan dalam 
bentuk yang mudah dipahami. Penyajian hasil analisis data kualitatif 
dibuat dalam bentuk uraian singkat, atau tabel yang sesuai dengan hakikat 
data yang dianalisis. 
1. Kuesioner 
Analisis data angket dilakukan dengan cara memilih kemudian 
mengelompokkan data yang ada, merangkum kemudian 
menyajikan dalam bentuk yang mudah dipahami. Diperoleh 
data 70 siswa yang terdiri dari siswa kelas XII IPA 2 dan XII 
IPS 3. Penyajian hasil analisis data kualitatif dibuat dalam 
bentuk uraian singkat, atau tabel sesuai dengan hakikat data 
yang dianalisis 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk memperkuat temuan yang 
didasarkan pada kuesioner. Responden yang diwawancara yaitu 














4. Hasil dan Pembahasan 
 Frekuensi Aspek Intelegensi 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 







Tabel 4.1 menunjukan frekuensi komponen Intelegensi minat 
belajar siswa pada mata pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas, 
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui penyebaran 
kuesioner yakni, terdapat 4 pertanyaan dengan jumlah siswa 70 orang 
terdapat 157 jawaban ya (56%) dan 123 jawaban tidak (44%). Hal ini 
menunjukan bahwa kategori intelegensi siswa pada mata pelajaran TIK di 
SMA N 1 Bergas tergolong cukup. Diketahui bahwa 58% siswa selalu 
mendapat nilai diatas 70 dan 42% siswa di bawah 70. Berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan 
intelegensi yang tinggi pada mata pelajaran TIK dan terdapat kontribusi 
positif antara intelegensi (kecerdasan) terhadap hasil belajar siswa, ini 
berarti bahwa intelegensi dan minat belajar berpengaruh terhadap prestasi 
akademik. Hal ini menunjukan adanya pengaruh bahwa semakin tinggi 
intelegensi siswa maka minat belajar siswa akan semakin baik, sebaliknya 
semakin rendah tingkat intelegensi maka minat belajar siswa semakin 
rendah. Hal ini dapat dijadikan tolak ukur bahwa tingkat intelegensi siswa 
harus ditingkatkan guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal, salah 
satunya dengan meningkatkan minat belajar siswa sendiri. 
Pengetahuan mengenai tingkat kemampuan intelegensi siswa akan 
membantu pengajar menentukan apakah siswa mampu mengikuti 
pengajaran yang diberikan. Sebaliknya, tingkat kemampuan dasar yang 
rendah dapat mengakibatkan murid mengalami kesulitan belajar dan 









Nilai TIK antara 9-10 75% 25% Tinggi 
Nilai TIK < 7 42% 58% Rendah 
Prestasi masuk 10 besar 38% 62% Rendah 
Apakah memahami materi 
TIK 
67% 33% Cukup 
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 Frekuensi Aspek Minat 
  Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 








Tabel 4.2 menunjukan frekuensi komponen minat belajar siswa 
pada mata pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas. Dapat dilihat bahwa 
dari komponen minat terdapat 4 pertanyaan dengan jumlah siswa 70 orang 
terdapat 130 jawaban ya (46%) dan 150 jawaban tidak (54%). Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK di 
SMA Negeri 1 Bergas tergolong rendah. Minat merupakan kecenderungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar untuk sesuatu. 
Data yang diperoleh diketahui bahwa sebanyak 53% siswa yang 
berminat terhadap mata pelajaran TIK dan sebanyak 47% tidak berminat 
pada pelajaran TIK. Meskipun sebanyak 53% siswa yang berminat 
terhadap mata pelajaran TIK, hal ini menunjukan bahwa minat belajar 
siswa tergolong rendah karena rata-rata siswa tidak tertarik atau tidak 
berminat pada pelajaran ini. Walaupun minat belajar siswa tergolong 
rendah, namun nilai rata-rata TIK, 56% siswa diatas kriteria ketuntasan 
minimal. Hal ini membuktikan bahwa minat belajar tidak sepenuhnya 
berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran itu sendiri. Tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa semakin tinggi minat belajar siswa, semakin baik 
prestasi yang diperoleh, sebaliknya semakin rendah minat siswa maka 
prestasi belajar semakin rendah.  
Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, minat menjadi motor 
penggerak untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tanpa dengan 
minat, tujuan belajar tidak akan tercapai. Namun pada dasarnya minat 
belajar seseorang tidaklah selalu stabil, melainkan selalu berubah. Minat 
merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar untuk sesuatu. Minat seseorang bisa saja berubah karena 
adanya pengaruh lingkungan dan kebutuhan [10]. 
 
 





Apakah berminat pada TIK 53% 47% Rendah 
Apakah mencatat dan 
memperhatikan ketika guru 
menerangkan materi 
61% 39% Cukup 
Pernah membolos mapel TIK 10% 90% Sangat rendah 
Apakah merasa senang guru 
hadir dan mengajar 
61% 39% Cukup 
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 Frekuensi Aspek Bakat 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 








Tabel 4.3 menunjukan bahwa frekuensi komponen bakat belajar 
siswa pada mata pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas. Dapat dilihat 
bahwa dari komponen minat terdapat 3 pertanyaan dengan jumlah siswa 
70 orang terdapat 113 jawaban ya (54%) dan 97 jawaban tidak (46%). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bahwa bakat mempunyai pengaruh 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK di SMA Negeri 1 
Bergas.  
Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata sebanyak 54% siswa 
yang mempunyai bakat dalam pelajaran TIK dan 46% siswa mempunyai 
bakat yang rendah. Hal ini menjadi masalah karena 54% siswa yang 
tergolong cukup berbakat dalam pelajaran TIK memiliki minat belajar TIK 
yang tergolong rendah. Mereka cepat menangkap materi yang disampaikan 
guru, bahkan sebelum diterangkan oleh guru. Menurut Syah Muhibbin 
mengatakan “bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan 
latihan.” Sedangkan menurut Syah, Bakat adalah kemampuan potensial 
yang dimiliki anak untuk mencapai keberhasilan. Jika materi pelajaran 
yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih 
baik dan lebih giat belajar lagi [6] 
Disamping intelegensi (kecerdasan), bakat merupakan faktor yang 
besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Belajar 
pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan 
keberhasilan, dengan adanya bakat maka akan timbul suatu minat yang 
sesuai dengan bakat tersebut. Faktor-faktor seperti gaya mengajar guru 
atau suasana kelas yang membuat siswa tidak tertarik dalam kegiatan 
pembelajaran. Karena bagaimanapun semakin tinggi bakat siswa, maka 
prestasi siswa semakain baik, sebaliknya semakin rendah bakat siswa 
maka prestasi belajar semakin rendah 
 





Sering membaca TIK ketika 
di rumah 
22% 78% Sangat rendah 
Kesulitan mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
84% 16% Tinggi 
Apakah selalu 
mengumpulkan tugas tepat 
waktu 
54% 46% Cukup 
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 Frekuensi Aspek Motivasi 
  Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 






Tabel 4.4 menunjukan frekuensi komponen motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas. Dapat dilihat bahwa 
dari komponen minat terdapat 2 pertanyaan dengan jumlah siswa 70 orang, 
terdapat 120 jawaban ya (86%) , dan 20 jawaban tidak (14%). Data yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa 74% siswa senang mengikui pelajaran 
TIK dan 26% siswa tidak senang mengikuti pelajaran TIK. Dari data 
tersebut menunjukan bahwa motivasi terhadap minat belajar siswa pada 
pelajaran TIK tergolong sangat tinggi, maka motivasi belajar berpengaruh 
lebih besar bagi siswa itu sendiri.  
Hasil analisis data juga menunjukan bahwa motivasi mempunyai 
pengaruh besar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK di 
SMA Negeri 1. Hal ini berarti bahwa peran dan dorongan dari orang tua 
memberikan banyak kontribusi positif yang membuat siswa memiliki 
motivasi yang sangat tinggi dalam belajar. Meskipun siswa mempunyai 
motivasi yang sangat tinggi dalam belajar, tetapi kesadaran akan belajar 
siswa tersebut masih tergolong rendah. Motivasi merupakan keadaan 
internal manusia yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam proses 
belajar, seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar dan prestasi akademiknya pun akan 
rendah dan juga sebaliknya. Hal ini menunjukan bahwa di sekolah siswa 
dipengaruhi oleh perubahan kondisi psikologisnya atau mempunyai 
masalah sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung mereka tidak 












Senang mengikuti pelajaran 
TIK 
74% 26% Tinggi 
Orang tua memberikan 
motivasi untuk belajar 
97% 3% Sangat tinggi 
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 Frekuensi Aspek Guru 
  Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 









Tabel 4.5 menunjukan frekuensi komponen guru pada mata 
pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas. Dapat dilihat bahwa dari 
komponen minat terdapat 4 pertanyaan dengan jumlah siswa 70 orang, 
terdapat 187 jawaban ya (67%) dan 93 jawaban tidak (33%). Berdasarkan 
data yang diperoleh bahwa guru berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 
Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki keterbatasn dalam mengajar siswa. 
Penampilan dan cara mengajar yang dimaksud dalam konteks ini adalah 
berhubungan dengan sikap dan tingkah laku yang mengiringi aktivitasnya 
dalam proses belajar mengajar. 
Rata-rata sebanyak 67% siswa menyatakan senang ketika guru 
memberi pelajaran, tetapi sebanyak 52% siswa menyatakan bahwa cara 
mengajar guru TIK tidak jelas dan sulit untuk dipahami. Hal tersebut 
diperkuat dari hasil wawancara dengan beberapa siswa. Mereka 
menyatakan bahwa faktor utama yang membuat mereka tidak berminat 
dalam pelajaran TIK adalah guru yang mengajar mata pelajaran tersebut. 
Dalam memberikan materi pelajaran TIK, guru TIK dianggap kurang jelas 
dalam menyampaikan ataupun menerangkan materi kepada siswa, 
sehingga sebagian siswa sulit untuk memahami materi dan ilmu yang 
disampaikan oleh guru TIK. Guru TIK terkesan kurang interaktif dan 
sangat cepat dalam menjelaskan dan membawakan materi dan alhasil 
siswa sulit untuk mengikuti pelajaran tersebut. Meskipun demikian, alasan 
siswa berminat terhadap TIK yakni ketika guru memberikan nilai yang 
bagus dan tidak pernah marah ketika proses mengajar berlangsung.  
Hal tersebut dapat dipahami bahwa pada dasarnya setiap guru 
memiliki caranya atau gayanya masing-masing dalam mengajar peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan. Perilaku yang simpatik dan dapat 
menjadi teladan seorang guru dapat menjadi pendorong minat bagi siswa 
untuk belajar. 





Guru TIK datang tepat waktu 83% 17% Tinggi 
Guru menerangkan materi 
dengan diskusi dan Tanya 
jawab 
60% 40% Cukup 
Guru TIK mengajar sangat 
jelas 
48% 52% Rendah 
Guru memberikan contoh 
setiap proses pembelajaran 
75% 15% Tinggi 
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 Frekuensi Aspek Media 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 







Tabel 4.6 menunjukan frekuensi komponen media pada mata 
pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas. Dapat dilihat bahwa dari 
komponen minat terdapat 4 pertanyaan dengan jumlah siswa 70 orang 
terdapat 90 jawaban ya (64%) dan 50 jawaban tidak (36%). Berdasarkan 
data yang diperoleh bahwa media atau alat berpengaruh dalam minat 
belajar. Di sini media memiliki fungsi yang jelas yaitu, memperjelas, 
memudahkan dan membuat menarik pesan kurikuklum yang akan 
disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga memotivasi 
belajarnya dan mengefesienkan proses belajar. 
Rata-rata sebanyak 64% siswa menyatakan bahwa media atau alat 
yang digunakan dalam pembelajaran sudah cukup memenuhi standart 
pelajaran, seperti ketersediaan computer yang digunkan setiap 1 siswa 
menggunakan 1 komputer. Tetapi hal yang lain adalah siswa hanya 
diberikan buku yang disediakan di sekolah hanya berupa modul lembar 
kerja siswa (LKS) dan belum disediakan buku penunjang lain untuk 
keperluan proses pembelajaran di sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terbatasnya media pembelajaran seperti buku paket yang ada di sekolah, 
membuat siswa kurang bisa memaksimalkan minat belajar dan bakat yang 
mereka miliki. minat siswa dalam belajar dapat terwujud apabila didikung 
dengan penggunaan media pembalajaran yang variatif setiap 
malaksanakan proses pembelajaran. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 
teknologi dalam proses belajar. Maka media pembelajaran erat 










Apakah sarana yang 
disediakan sudah lengkap, 
seperti 1 komputer 1 siswa 
91% 9% Sangat tinggi 
Sering membaca buku TIK 
yang disediakan sekolah 
37% 63% Rendah 
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 Frekuensi Aspek Kurikulum 
  Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 






Tabel 4.7 menunjukan frekuensi komponen kurikulum pada mata 
pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas. Dapat dilihat bahwa dari 
komponen minat terdapat 3 pertanyaan dengan jumlah siswa 70 orang 
terdapat 139 jawaban ya (49%) dan 141 jawaban tidak (51%). Berdasarkan 
data yang diperoleh bahwa 66% siswa menyatakan kurikulum yang 
digunakan dalam pelajaran cukup baik dan 34% siswa mengatakan bahwa 
kurikulum yang berlaku kurang bagus karena terlalu membosankan. 
Ditinjau dari kurikulum berdasarkan fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa kurikulum di SMA Negeri 1 Bergas dalam kondisi 
kurang baik. Keadaan ini menggambarkan bahwa kurikulum untuk mata 
pelajaran TIK selalu membosankan. Sebenarnya sistem instruksional 
sekarang menghendaki, bahwa dalam proses belajar mengajar yang 
dipentingkan adalah kebutuhan anak. Maka guru perlu mendalami dengan 
baik dan harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat 
melayani anak belajar secara individual [10]. Dilihat dari mata pelajaran 
TIK dari kelas 10-12 materi pelajaran yang diberikan seputar Microsoft 
Office. Hal ini yang membuat siswa merasa bosan. Ada juga yang merasa 
pelajaran TIK kurang menyenangkan, karena ini pelajaran teknologi yang 
harusnya bisa dikembangkan dengan materi lain, karena dari SMP juga 
mendapatkan materi Microsoft Office. Dengan demikian minat siswa 














Apakah teori dan praktek 
disampaikan sudah seimbang 
91% 9% Sangat tinggi 
Pelajaran TIK mudah 
dipelajari 
61% 39% Cukup 
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 Frekuensi Aspek Orang tua 
  Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dipaparkan 










Tabel 4.8 menunjukan frekuensi komponen orang tua pada mata 
pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Bergas. Dapat dilihat bahwa dari 
komponen minat terdapat 4 pertanyaan dengan jumlah siswa 70 orang 
terdapat 219 jawaban ya (78%) dan 61 jawaban tidak (22%). Berdasarkan 
data yang diperoleh diketahui bahwa orang tua berpengaruh terhadap 
prestasi atau minat belajar siswa. Sebanyak 78%, menyatakan orang tua 
memberikan dukungan yang sangat baik untuk selalu fokus dalam belajar 
dan tergolong dalam kategori tinggi. 
Dalam dunia pendidikan, faktor yang lebih banyak mempengaruhi 
minat belajar siswa ialah faktor orang tua dalam memberikan bimbingan 
yang terbaik agar timbul suatu minat dalam diri siswa. Disisi lain, dalam 
belajar anak membutuhkan adanya dukungan dan perhatian dari orang tua, 
adanya dukungan dan perhatian dari orang tua tentu sangat berpengaruh 
terhadap perilaku dan prestasi anak. Salah satu dukungan dan perhatian 
orang tua terhadap anak adalah dengan memperhatikan dan mengingatkan 
anak untuk belajar dengan rajin, hal ini merupakan bukti bahwa orang tua 
peduli terhadap tugas anak yaitu belajar untuk mencapai hasil yang 
optimal [10]. Meskipun tidak sepenuhnya orang tua berpengaruh terhadap 
minat belajar siswa akan tetapi orang tua tetap mempunyai peran penting 
dalam pembelajaran siswa disekolah. Adanya pengaruh tersebut 
menunjukkan bahwa semakin baik kondisi orang tua siswa maka minat 
belajar siswa akan semakin baik, sebaliknya semakin rendah atau kurang 
baik kondisi orang tua maka minat belajarnya semakin rendah. 
Ditinjau dari orang tua, bahwa perhatian orang tua yang lebih 
kepada anak merupakan bukti kasih sayang yang diberikan orang tua 
sehingga anak akan menjadi lebih giat dalam belajar. Meskipun pada 
kenyataannya orang tua sudah cukup baik dalam memberikan 





Orang tua marah jika tidak 
belajar 
82% 18% Tinggi 
Orang tua mengawasi ketika 
belajar 
56% 44% Cukup 
Orang tua selalu segera 
mungkin membelikan buku 
pelajaran 
76% 24% Tinggi 
Dalam seminggu, orang tua 
selalu menyuruh untuk 
belajar 
96% 4% Sangat tinggi 
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perhatiannya namun akan menjadi lebih baik jika itu lebih ditingkatkan 
sehingga prestasi belajar siswa akan menjadi lebih baik. Orang tua harus 
melakukan pengawasan secara langsung kepada anak pada saat belajar 
sehingga anak akan lebih fokus dalam belajar tidak sambil melakukan 
aktivitas lainnya seperti bermain HP, menonton televisi. Apabila 
pengawasan seperti terus dilakukan maka belajar siswa akan mejadi lebih 
baik sehingga prestasi siswa akan menjadi lebih baik pula. Untuk itu 
diharapkan peran dari orang tua untuk memberikan perhatian yang lebih 
kepada anak khususnya untuk kegiatan belajar siswa. Dengan demikian 
siswa akan belajar dengan baik karena orang tua tidak hanya sekedar 
mengingatkan tapi juga mengawasi secara langsung. 
Diskusi 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa kedelapan aspek ini diterima, 
artinya ada pengaruh secara signifikan dari tingkat intelegensi, minat, 
bakat, motivasi, peran guru, kurikulum, media dan peran orangtua baik 
secara parsial maupun bersama terhadap minat belajar siswa dalam mata 
pelajaran TIK. Berdasarkan paparan di atas, diperoleh bahwa secara 
parsial dalam penelitian ini, pengaruh minat belajar siswa yang tinggi 
didorong oleh faktor orang tua yang sangat berpengaruh besar terhadap 
peningkatan minat belajar siswa. Partisipasi orang tua besar pengaruhnya 
terhadap proses belajar anak dan minat belajar ataupun prestasi yang akan 
dicapai. Hal ini dibuktikan dari persentase jumlah siswa yang menyatakan 
orang tua memberikan dukungan yang sangat baik yakni, sebanyak 78%. 
Hal ini berarti bahwa peran orang tua memberikan kontribusi positif yang 
besar dalam peningkatan minat belajar siswa. Orang tua mempunyai peran 
serta untuk ikut menentukan inisiatif, aktivitas terstruktur di rumah untuk 
melengkapi program-program pendidikan di sekolah sebagaimana yang 
terjadi di SMA Negeri 1 Bergas. Totalitas sikap orang tua dalam 
memperhatikan segala aktivitas anak selama menjalani rutinitasnya 
sebagai pelajar sangat diperlukan agar si anak mudah mentransfer ilmu 
selama menjalani proses belajar. Oleh karena itu sebaiknya orang tua harus 
melakukan pengawasan secara langsung kepada anak pada saat belajar, 
memberi perhatian yang lebih kepada anak khususnya belajar siswa. 
Dengan demikian siswa akan belajar dengan baik karena orang tua tidak 
hanya sekedar mengingatkan, tetapi juga mengawasi dan memberi 
dukungan secara langsung. 
Sedangkan dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya minat belajar siswa yakni disebabkan oleh faktor guru. 
Pengaruh yang ditimbulkan oleh hasil interaksi siswa dengan aktivitas 
guru dalam proses belajar mengajar tergolong kurang baik, sebanyak 52% 
siswa menyatakan bahwa cara mengajar guru TIK tidak jelas dan sulit 
untuk dipahami. Karena dalam penelitian ini guru mempunyai pengaruh 
besar terhadap rendahnya minat belajar siswa. Agar tujuan pendidikan 
tercapai, dalam hal ini guru atau pendidik sangat berperan penting. Oleh 
karna itu, seorang guru harus mengetahui bagaimana cara mentransfer 
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pengetahuam TIK berdasarkan kurikulum yang digunakan di sekolah. 
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